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Abstrak 

Muthia Rahmi Syukri, 2018. “Nilai Budaya dan Fungsi Sosial Legenda Ratu 

Putri Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak 

Kabupaten Solok”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) nilai budaya legenda 

Ratu Putri Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak 

Kabupaten Solok, (2) fungsi sosial legenda Ratu Putri Kenanga di Nagari 

Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. teori yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu: (1) hakikat folklor, (2) bentuk-bentuk 

folklor, (3) cerita prosa rakyat, (4) struktur legenda, (5) fakta cerita, (6) hakikat 

nilai budaya, dan (7) fungsi sosial cerita rakyat. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, perekaman, transkripsi, 

transliterasi, dan klasifikasi dengan cara merekam hasil wawancara dengan 

informan di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

Penganalisisan data dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

Pertama, menganalisis. Kedua, menginterpretasikan data. Ketiga, inventarisasi. 

Keempat, membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, nilai 

budaya legenda Ratu Putri Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok. Nilai budaya yang terdapat dalam legenda Ratu Putri 

Kenanga terangkum pada konflik yang terjadi dalam empat pola hubungan 

manusia, yaitu: (1) hubungan manusia dengan pencipta, (2) hubungan manusia 

dengan alam, (3) hubungan manusia dengan manusia lain, dan (4) hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat Nagari Singkarak memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang 

tinggi. Kedua, fungsi sosial legenda Ratu Putri Kenanga yaitu (a) menghibur, 

(b)mendidik, (c) mewariskan, dan (d) tradisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan budayanya. Salah satu 

kebudayaan yang terdapat di Indonesia adalah budaya Minangkabau. 

Minangkabau sering lebih dikenal sebagai bentuk kebudayaan daripada sebagai 

bentuk negara atau kerajaan yang pernah ada dalam sejarah.  

Minangkabau memiliki banyak hasil kebudayaan, seperti adat istiadat, 

tradisi, suku, seni pertunjukan, dan lain-lain. Di dalam kebudayaan Minangkabau 

terdapat banyak arti dan makna tersurat maupun tersirat yang dapat dijadikan 

pedoman dalam berperilaku sehari-hari. Baik dalam bersikap, maupun dalam 

berpikir. 

Salah satu bentuk kebudayaan itu adalah folklor. Folklor sebagai suatu 

disiplin atau cabang ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri di Indonesia. Menurut 

Danandjaya (1991:2), Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang 

tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja, 

secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun 

contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat. 

Folklor dapat dibagi menjadi tiga, yaitu folklor lisan, folklor sebagian 

lisan, dan folklor bukan lisan. Di antara pembagian folklor tersebut, folklor lisan 

merupakan salah satu kebudayaan Minangkabau yang memiliki potensi dan peran 

sebagai kekayaan budaya. Cerita rakyat merupakan bagian dari folklor lisan yang 

memiliki kandungan nilai budaya yang tinggi. Nilai budaya yang dapat langsung 

dinikmati oleh para penikmat cerita rakyat, karena penyampaiannya yang secara 
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langsung melalui lisan. Selain itu, cerita rakyat juga sering dikemukakan dalam 

bahasa figuratif dan perumpamaan. Itu yang menjadi salah satu keunikan cerita 

rakyat. 

Cerita rakyat yang berkembang dalam masyarakat Minangkabau dapat 

berupa legenda, mite dan dongeng. Di antara jenis cerita rakyat, legenda 

merupakan salah satu cerita rakyat yang turut berperan penting dalam kebudayaan 

Minangkabau. Legenda merupakan cerita prosa rakyat yang dianggap oleh 

empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi 

(Danandjaya, 1991:66). Masyarakat yakin bahwa legenda-legenda pernah terjadi 

pada masa lampau. Legenda memiliki kandungan nilai-nilai luhur yang 

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Salah satu cerita rakyat yang banyak 

berkembang di Minangkabau. Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki 

cerita rakyat diantaranya adalah masyarakat Nagari Singkarak Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok. Salah satu contoh cerita rakyat yang terdapat di 

Nagari Singkarak adalah cerita rakyat legenda Ratu Putri Kenanga. 

Cerita rakyat legenda Ratu Putri Kenanga ini mengisahkan tentang 

seorang anak yang berusaha membahagiakan kedua orangtuanya dengan cara 

menuruti kemauan orangtuanya yang tidak masuk akal. Ia disuruh untuk mencuci 

baju yang berwarna hitam menjadi warna putih di tepi danau dengan janji akan 

memberi siput kepada anaknya. Namun usaha tersebut hanya sia-sia, karena baju 

hitam itu tidak akan pernah menjadi warna putih. Ketika Ratu Putri Kenanga 

sampai di rumah, ia melihat siput-siput itu telah habis dimakan oleh orangtuanya. 

Merasa kecewa dengan perilaku orangtuanya, Ratu Putri Kenanga pergi ke tepi 
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danau. Di sana ia duduk di atas batu sambil meratapi nasibnya, hingga air 

matanyapun jatu ke batu yang sedang ia duduki. Lama kelamaan batu tersebut 

menjadi tinggi dan terbelah membentuk sebuah jalan yang kini dinamai Ombilin. 

Cerita rakyat legenda  Ratu Putri Kenanga ini lama kelamaan bisa musnah 

atau tidak diminati oleh generasi muda yang disebabkan oleh perkembangan 

zaman yang semakin lama semakin maju serta berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi dari berbagai aspek. Selain itu, perkembangan budaya 

Barat dari berbagai sosial media juga turut menjadi penyebab berkurangnya 

kesadaran generasi muda terhadap kebudayaan sendiri. Berbagai pengaruh 

tersebut menyebabkan generasi muda mulai tidak mengenal bahkan tidak 

mengetahui cerita rakyat di daerah mereka sendiri. Oleh sebab itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mendokumentasikan cerita rakyat legenda Ratu Putri 

Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan  X  Koto Singkarak Kabupaten Solok 

agar tidak hilang dan punah seiring berkembangnya zaman. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian pada penelitian ini 

adalah nilai budaya dan fungsi sosial legenda Ratu Putri Kenanga di Nagari 

Singkarak Kecamatan  X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

C. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, 

yaitu “Bagaimanakah nilai budaya dan fungsi sosial legenda Ratu Putri Kenanga 

di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok?”. 
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D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus dan rumusan penelitian di atas penelitian ini sebagai 

berikut. (1) Bagaimanakah nilai budaya yang terdapat di dalam legenda Ratu Putri 

Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok? 

(2) Bagaimanakah fungsi sosial yang terdapat di dalam legenda Ratu Putri 

Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mendeskripsikan nilai budaya yang terdapat di dalam legenda Ratu Putri 

Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. (2) 

Mendeskripsikan fungsi sosial legenda Ratu Putri Kenanga di Nagari Singkarak 

Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Adapun manfaat secara teoretis adalah penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk mengembangkan dan memperkaya pengetahuan tentang folklor 

lisan, khususnya cerita rakyat. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk, (1) 

bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan mengenai legenda Ratu Putri Kenanga di Nagari Singkarak Kecamatan 

X Koto Singkarak Kabupaten Solok, (2) bagi mahasiswa Sastra Indonesia, 

penelitian ini bermanfaat untuk referensi bagi mahasiswa selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian sejenis, dan (3) bagi masyarakat di Nagari Singkarak 
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Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, penelitian ini bermanfaat untuk 

mengenal kembali cerita rakyat di daerah mereka yang hampir punah.  

 

 

 

 

 


